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Abstrak 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Time Budget Pressure dan Prilaku  Disfungsional Terhadap 
Kualitas Audit. Penelitian ini dilakukan di kantor BPKP Kota Jambi. Penelitian menggunakan 
penelitian survei dengan menyebarkan kuesioner ke auditor yang berjumlah 40 orang. Jumlah 
Poulasi sebanyak 84 orang tapi penelitian ini menggunakan sampel purposive sampling yaitu 
karyawan yang dijadikan responden adalah karyawan sebagai auditor yang berpendidikan S1.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel Time Budget Pressure dan Prilaku 
Disfungsional Terhadap Kualitas Audit. Regresi memperlihatkan besarnya R Square adalah 
69.6%. Ini berarti masih ada faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit. 
 
Kata Kunci: time budget pressure, prilaku disfungsional,kualitas audit. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Kebutuhan akan jasa audit bagi perusahaan 
semakin meningkat. Hal ini berkaitan erat 
dengan kebutuhan pemakai laporan keuangan 
atas informasi keuangan yang bebas dari 
risiko informasi. Audit adalah sesuatu yang 
berharga karena dapat mengurangi risiko 
informasi (Arens, 2005:18). Akuntan publik 
adalah profesi yang memberikan jasa audit 
atas laporan keuangan klien untuk 
memberikan jaminan kepada pemakai laporan 
keuangan bahwa laporan keuangan tersebut 
telah disusun sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan. Akuntan publik dalam memberikan 
opininya atas laporan keuangan yang telah 
diaudit, harus mempertanggungjawabkan 
semua perikatan audit yang telah dilakukan.  
Profesi akuntan publik masih 
menguntungkan hal itu tidak lain karena 
akuntan publik memiliki hak istimewa dalam 
menjalankan praktik profesionalnya. 
Keberadaan peran akuntan publik cukup 
strategis karena diatur oleh peraturan 
perundang-undangan. Banyak UU yang ada 
seperti UU No. 1 tentang perseroan terbatas, 
UU No. 8 tentang pasar modal, UU No. 10 
tentang perbankan, UU No. 23 tentang BI, UU 
No. 19 tentang BUMN, UU No. 11 tentang 
dana pensiun, UU yayasan, UU partai politik, 
UU pemilu dan UU capres. Disetiap UU jelas 
menyebutkan bahwa laporan keuangan harus 
disusun dan disajikan sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan (SAK) serta wajib 
diperiksa oleh akuntan publik. Namun 
pengaturan praktiknya selama ini hanya diatur 
oleh keputusan menteri keuangan. 
Departemen Keuangan RI pada tanggal 30 
September 2002 telah mengeluarkan 
keputusan menteri keuangan (KMK) No. 423 
tentang jasa akuntan publik dan peraturan 
Bapepam No. kep-20/PM/2002 tanggal 12 
November 2002 tentang independensi akuntan 
yang memberikan jasa audit di pasar modal. 
Fungsi akuntan publik yang utama adalah 
melaksanakan kegiatan audit atas laporan 
keuangan suatu entitas. Sesuai dengan 
kompetensinya, jasa-jasa yang dapat diberikan 
kantor akuntan publik meliputi jasa audit 
laporan keuangan, jasa audit khusus, jasa 
atestasi, jasa review laporan keuangan, jasa 
kompilasi laporan keuangan, jasa konsultasi 
dan jasa perpajakan. 
Perbedaan profesi akuntan publik dengan 
profesi lain diungkapkan oleh Arens 
(2005:79): 
“CPA firm have a different relationship 
with users of financial statements than 
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most other professionals have with the 
users of  their services. Attorneys, for 
example, are typically engaged and paid 
by a client and have primary 
responsibility to be an advocate for that 
client. CPA firms are engaged and paid 
by the company  issuing the financial 
statements, but the primary beneficiaries 
of the audit are statement users. 
Frequently the auditor doesn’t know or 
have contact with the statement users, but 
has frequent meetings and ongoing 
relationships with client personnel.” 
Audit Time budget (anggaran waktu audit) 
juga harus diperhatikan menurut Whittington 
(2001, 205), time budget: 
“A time budget for an audit is constructed 
by estimating the time required for each 
step in the audit program for each of the 
various levels of auditors and totaling 
these estimated amounts. Time budgets 
serve other functions in addition to 
providing a basis for estimating fees. The 
time budget communicates to the audit 
staff  those areas the manager or partner 
believe are critical and require more time. 
It also is an important tool of the audit 
senior. It is used to measure the efficiency 
of the staff and to determine at each stage 
of the engagement whether the work is 
progressing at a satisfactory rate.” 
Anggaran waktu (time budget) 
pemeriksaan sangat dipengaruhi oleh jumlah 
anggaran pemeriksaan yang ada. Apabila 
anggaran yang diperoleh sedikit maka 
anggaran waktu pemeriksaan juga akan 
sedikit. 
Berdasarkan penelitian terdahulu terjadi 
perilaku disfungsional antara lain premature 
sign off dan under reporting of chargeable 
time berawal dari anggaran dijadikan sebagai 
alat kontrol manajemen dan evaluasi staff. 
Auditor pada umumnya berpandangan bahwa 
evaluasi kinerja dan promosi karir dalam audit 
firm sangat erat berhubungan dengan 
kemampuan untuk menuntakan penugasan 
audit sesuai dengan waktu dan anggaran yang 
ada. Cook & Kelly (1991), meneliti tentang 
An international comparison of audit time 
budget pressures: the United States and New 
Zealand. Semakin tajamnya persaingan jasa 
pelayanan audit di AS dan Selandia Baru, 
mengakibatkan semakin bertambahnya 
tekanan yang mempengaruhi anggaran waktu 
audit. Studi ini mengindikasikan bahwa 
tekanan audit time budget akan mengurangi 
kualitas audit dan jika hal ini tidak dicegah 
maka akan dapat merusak reputasi profesional 
kantor akuntan publik. 
Prilaku disfungsional (diantaranya 
premature sign off dan under reporting of 
chargeable time) auditor diukur berdasarkan 
anggaran yang ketat pada tingkat yang 
berbeda. Prilaku disfungsional dapat terjadi 
pada tingkat anggaran waktu yang sangat 
mudah dan sangat sulit dicapai.Survei 
menunjukkan bahwa 31% dari auditor senior 
mengalami tekanan anggaran waktu (time 
budget pressure) dan 41% dialami oleh staff 
auditor. Kedua kelompok tersebut meyakini 
bahwa time budget pressure mungkin 
penyebab masalah kualitas. 
Kualitas audit diartikan sebagai 
probabilitas seorang auditor dapat 
menentukan dan melaporkan penyelewengan 
yang terjadi dalam sistem akuntansi klien. 
Probabilitas penemuan penyelewengan 
tergantung pada kemampuan teknis auditor 
seperti pengalaman, profesionalisme dan 
struktur audit perusahaan. Probabilitas auditor 
untuk melaporkan penyelewengan yang 
terjadi dalam sistem akuntansi klien 
tergantung pada independensi auditor. Faktor-
faktor seperti pengalaman audit team and firm 
dengan klien, industri expertise, 
responsiveness dan ketaatan pada GAAS 
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 
BPKP adalah auditor pemerintahan yang 
dibutuhkan untuk menjamin dilakukannya 
pertanggungjawaban publik oleh pemerintah 
karena pada hakekatnya kekayaan negara 
adalah milik rakyat. Masyarakat tidak mampu 
mengevaluasi laporan keuangan pemerintah 
sehingga diperlukan orang yang profesional 
baik eksternal maupun internal dalam 
mengevaluasi laporan keuangan yang biasa 
disebut auditor. 
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Tabel 1 Jumlah SDM BPKP Propinsi Jambi 
No Jabatan S2 S1/D IV D III Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
Kepala perwakilan 
Kepala bidang 
Kepala bagian 
Kepala Sub bagian 
Auditor ahli madya 
Auditor Ahli muda 
Auditor ahli pratama 
Auditor penyelia 
Auditor pelaksana lanjutan 
Auditor pelaksana 
Pelaksana 
1 
1 
- 
- 
4 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
3 
1 
4 
14 
19 
5 
- 
2 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
11 
13 
2 
4 
1 
4 
1 
4 
18 
19 
5 
11 
15 
2 
4 
  6 48 30 84 
Sumber: Kantor BPKP Prov. Jambi, 2008 
 
METODE PENELITIAN 
 
Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Time Budget 
Pressure dan Prilaku  Disfungsional sebagai 
variabel independen dan Kualitas Audit 
sebagai variabel dependen 
 
Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer. 
Data primer diperoleh langsung dari auditor 
yang ada di Kota Jambi. Adapun teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan 
kuesioner dan wawancara langsung. 
Wawancara hanya dilakukan untuk menguji 
dan melengkapi kuesioner yang diberikan 
kepada para responden. Adapun yang menjadi 
responden dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang pernah menjadi tim audit baik 
sebagai partner, manajer, senior dan yunior di 
BPKP yang ada di kota Jambi. Jabatan yang 
ada di kantor BPKP Provinsi Jambi dapat 
dilihat pada Table 1. 
 
Pengumpulan Data dan Sampel 
Penelitian ini dilakukan dengan metode 
survey, semua populasi dijadikan sampel yang 
respondennya terdiri auditor dari kantor 
BPKP di kota Jambi. Data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara menyerahkan 
langsung kuesioner kepada responden dan 
memintanya kembali pada tanggal yang 
dijanjikan oleh responden.  
 
Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi variable, konsep, dimensi, 
indicator serta skala data yang diambil dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner, oleh karena itu 
untuk mengukur handal atau tidaknya 
kuesioner digunakan analisis validitas dan 
reliabilitas. Instrumen yang valid dan reliabel 
dalam mengumpulkan data sangat diperlukan  
untuk mendapatkan hasil penelitian yang juga 
valid dan reliabel.Instrumen valid dapat 
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran 
pokok pengukuran. Instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang jika digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang 
sama, maka akan menghasilkan data yang 
sama. 
Pengujian validitas instrumen dilakukan 
dengan menggunakan uji Pearson Product 
Moment Coefficient of Corelation. Instrumen 
akan dinyatakan valid jika memiliki tingkat 
signifikan dibawah 5%. Sedangkan Indikator 
untuk uji reliabilitas adalah Cronbach Alpha, 
apabila nilai Cronbach Alpha > 0.6 
menunjukkan instrumen yang digunakan 
reliabel (Nunnally, 1969 dalam Ghozali, 
2005). 
 
Metode Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
dengan terlebih dahulu mengkonversikan 
skala ordinal ke skala interval melalui metode 
interval berurutan (Method of successive 
interval). Asumsi klasik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas 
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Tabel 2. Operasionalisasi variabel 
Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala 
Time Budget 
Pressure (X1) 
Bentuk tekanan yang 
muncul dari keterbatasan 
sumber daya yang dapat 
diberikan untuk 
melaksanakan tugas 
(DeZoort: 1998) 
a. Keketatan 
anggaran 
 
 
 
 
b. Ketercapaian 
anggaran 
 
 
 
 
 
Keadaan tingkat 
pengetatan time budget 
yang dirasakan auditor 
 
a. Tingkat keberhasilan 
pencapaian time budget 
oleh auditor 
b. Tingkat pemenuhan 
pencapaian time budget 
jika tidak melakukan 
Underreporting of 
Chargeable Time) 
ordinal 
Prilaku 
Disfungsional 
(X2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitas audit 
(Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perubahan prilaku yang 
dapat memberikan efek yang 
kurang menyenangkan pada 
suatu sistem (Davis dan 
Newstrom: 1995) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Probabilitas seorang auditor 
dapat menemukan dan 
melaporkan penyelewengan 
yang terjadi dalam sistem 
akuntansi klien (De angelo: 
1981) 
a. Premature 
Sign Off 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Under 
reporting of 
Chargeable 
Time) 
 
 
 
 
 
 
a. Aktual terjadinya 
Premature Sign Off 
b. Area-area audit yang 
umum terjadi 
Premature Sign Off 
c. Penyebab terjadinya 
Premature Sign Off 
d. Perbedaan terjadinya 
Premature Sign Off 
Pada tingkat personil audit 
 
a. Pengerjaan tugas audit 
sebagai tugas pekerjaan 
rumah dan tidak 
melaporkan beban 
waktu  
b. Aktual terjadinya 
Underreporting of 
Chargeable Time 
secara sadar pada 
tingkat level auditor 
 
a. Pengalaman melakukan 
audit 
b.Memahami industri 
klien 
c.Responsif atas 
kebutuhan klien 
d.Taat pada standar umum 
e.Independensi 
f.Sikap hati-hati 
g.Komitmen yang kuat 
terhadap kualitas audit 
h.Keterlibatan pimpinan 
i.Melakukan pekerjaan 
lapangan dengan tepat 
j.Keterlibatan komite audit 
k.Standar etika yang tinggi 
l.Tidak mudah percaya 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ordinal 
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keduanya mempunyai distribusi normal 
apakah tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. 
Asumsi Multikolinearitas yaitu situasi 
adanya korelasi variabel-variabel bebas antara 
yang satu dengan yang lainnya. Menurut 
Gujarati (2003:157) multikolinearitas berarti 
adanya hubungan linear yang sempurna atau 
pasti, diantara beberapa atau semua variabel 
yang menjelaskan dari model regresi. 
Asumsi Heteroskedastisitas yaitu data 
cross section mengandung situasi 
heterokedastis karena data tersebut 
menghimpun data yang mewakili berbagai 
ukuran. Situasi heterokedastis akan 
menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien 
regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran 
dapat menjadi kurang, melebihi dari yang 
semestinya atau menyesatkan. 
Pengujian hipotesis diuji dengan 
menggunakan uji T dan uji F: 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum melakukan pengolahan data, 
terlebih dahulu data yang diperoleh melalui 
kuesioner perlu diuji kesahihan dan 
keandalannya. Untuk itu dilakukan analisis 
dari keseluruhan pernyataan pada kuesioner 
dengan uji validitas dan reliabilitas. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa semua data 
valid dan reliabiliti. 
Data variabel penelitian yang terkumpul 
melalui kuesioner adalah data yang berskala 
ordinal, untuk menganalisis diperlukan data 
dengan ukuran yang paling tidak interval 
sebagai persyaratan menggunakan regresi. 
Oleh karena itu seluruh variabel dengan data 
ordinal terlebih dahulu dinaikkan dan 
ditransformasikan tingkat pengukurannya ke 
tingkat interval melalui Method of Successive 
Interval (MSI) atau metode interval berurutan.  
Suatu pernyataan dikatakan valid jika 
pernyataan tersebut mampu untuk mengukur 
apa yang perlu diukur dan mampu 
mengungkapkan apa yang ingin diungkap. 
Pada uji validitas ini dilakukan dengan 
mengkorelasikan masing-masing pertanyaan 
dengan jumlah skor untuk masing-masing 
variabel. Selanjutnya angka korelasi yang 
bernilai positif, berarti data tersebut adalah 
valid. 
Pada penelitian ini, uji validitas yang 
digunakan adalah korelasi “Rank Spearman”. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS for Windows 12.0.  Syarat 
minimum dianggap memenuhi syarat dalam 
penelitian ini  adalah kalau r = 0,3. Jadi kalau 
korelasi antara butir dengan skor total kurang 
dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
Setelah ditentukan bahwa kuesioner yang 
dibuat memiliki validitas, selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini 
dilakukan terhadap pernyataan-pernyataan 
yang memiliki validitas, untuk mengetahui 
apakah alat pengumpulan data tersebut 
menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, 
kestabilan atau konsistensi alat tersebut 
digunakan, walaupun dalam waktu yang 
berbeda,  dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang serupa. Uji 
reliabilitas (uji keandalan) dalam penelitian 
ini menggunakan metode belah dua (Split-
Half Method).  
 
Analisis Data Penelitian 
Jumlah populasi sebanyak 84 karyawan. 
Pengambilan sampel dengan purposive 
sampling yaitu responden adalah karyawan 
yang menjabat sebagai auditor berpendidikan 
S1 sehingga sampel berjumlah 40 orang. 
Jumlah kuesioner yang kembali dan yang 
diolah berjumlah 40 buah. Hasil pengolahan 
regresi dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dibentuk 
suatu persamaan regresi sebagai berikut: Y = 
219.8 - 2,87X1 - 2.413X2 + €  
 
Hasil Uji Asumsi Normalitas 
Asumsi normalitas merupakan syarat yang 
sangat penting pada pengujian kebermaknaan 
koefisien regresi, apabila data residual dari 
model regresi tidak berdistribusi normal maka 
kesimpulan dari hasil uji F dan uji t perlu 
dipertanyakan, karena statistik uji dalam 
analisis regresi diturunkan dari distribusi 
normal. 
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Pada penelitian ini digunakan uji satu 
sampel Kolmogorov-Smirnov untuk menguji 
normalitas nilai residual. Berdasarkan uji 
asumsi normalitas terlihat bahwa data yang 
diperoleh masih memenuhi syarat asumsi 
normalitas 
 
Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas. 
Multikolinieritas berarti adanya hubungan 
yang kuat di antara beberapa atau semua 
variabel independen dalam model regresi. Jika 
terdapat Multikolinieritas maka koefisien 
regresi menjadi tidak tentu, tingkat 
kesalahannya menjadi sangat besar dan 
biasanya ditandai dengan nilai koefisien 
determinasi yang sangat besar tetapi pada 
pengujian parsial koefisien regresi, tidak ada 
ataupun kalau ada sangat sedikit sekali 
koefisien regresi yang signifikan. Pada 
penelitian ini digunakan nilai variance 
inflation faktors (VIF) sebagai indikator ada 
tidaknya multikolinieritas diantara variabel 
bebas. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 
data yang diperoleh masih memenuhi syarat 
dimana variance inflation faktors (VIF) masih 
dibawah 10.  
 
Hasil Uji Asumsi Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan indikasi 
bahwa varian antar residual tidak homogen 
yang mengakibatkan nilai taksiran yang 
diperoleh tidak lagi efisien. Untuk menguji 
apakah varian dari residual homogen 
digunakan uji korelasi rank Spearman, yaitu 
dengan mengkorelasikan masing-masing 
variabel bebas terhadap nilai absolut .dari 
residual (error).  Apabila koefisien korelasi 
dari masing-masing variabel bebas ada yang 
signifikan pada tingkat kekeliruan 5%, 
mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.  
Semua kuesioner telah diuji validitas dan 
reliabilitinya.Dimana semuanya valid dan 
reliabiliti. Berdasarkan pengolahan data 
regresi terlihat bahwa kedua variabel 
berpengaruh secara negatif Pengaruh positif 
artinya apabila variabel X ini naik setingkat 
maka variabel Y juga akan naik. Pengaruh 
negatif berarti apabila variabel X naik 
setingkat maka variabel Y akan turun 
setingkat.  
Apabila dilihat secara simultan (uji F) 
terdapat pengaruh variabel time budget 
pressure (X1), dan prilaku disfungsional (X2) 
terhadap kualitas audit (Y), Jika dilihat  
besarnya R yaitu 0.835 dan R Square  0.696. 
Penelitian ini hampir sama dengan penelitian 
sebelumnya yang mana penelitian sebelumnya 
pengaruhnya diatas 75%.. Jika dilihat dari Uji 
Parsial kedua variabel memiliki pengaruh 
positif signifikan dimana signifikansi dibawah 
0,05 
Hasil pengolahan data regresi 
memperlihatkan bahwa R sebesar 0,835 
sedangkan R Square 0,696. Ini 
memperlihatkan bahwa besarnya pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y secara 
bersama-sama adalah 69.6%. Hal ini berarti 
30.4% ada variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi kualitas audit. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Pengaruh variabel time budget pressure 
(X1) terhadap kualitas audit yaitu sebesar 
2.87 dan variabel prilaku disfungsional 
(X2) sebesar 2.413. 
2. Besarnya R adalah 83.5% dan R Square 
69.6%. Ini berarti masih ada faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi kualitas audit. 
3. Hasil penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian sebelumnya yang mana 
penelitian sebelumnya besarnya pengaruh 
diatas 75% dan pengaruh positif 
signifikan sedangkan penelitian ini 
pengaruh negatif signifikan 
 
Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
menambah variabel independen lain 
2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
mengambil subjek penelitian lebih dari 
satu tempat 
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